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BAB V
PENUTUP


Berdasarkan pemaparan uraian, analisa dan hubungannya dengan permasalahan tersebut di atas, maka dapat dikemukakan adanya beberapa kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut :
A. Kesimpulan
1. Pandangan Imam Al-Ghazali Tentang Pendidikan Islam
Secara garis besarnya, konsep pendidikan Islam menurut pandangan Imam Al-Ghazali berisi 3 hal, yaitu :
a. Hakikat penciptaan manusia, yaitu: agar manusia menjadi pengabdi Allah SWT yang taat dan setia

b. Peran dan tanggungjawab manusia sejalan dengan statusnya selaku abdi Allah, al-Basyr, al-Insan, al-Nas, Bani Adam maupun khalifah Allah SWT.
c. Tugas utama Rasul yaitu: membentuk akhlak yang mulia serta memberi rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil alamin). 
2. Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali
Pendidikan Akhlak menurut Imam Al-Ghazali, terletak pada dua kecenderungan, antara lain sebagai berikut:
a. Kecenderungan agamis bercorak sufi. Dalam hal ini beliau menempatkan Pendidikan akhlak di atas segala ilmu lainnya dan menempatkannya sebagai alat untuk mensucikan jiwa serta membersihkannya dari karat nama kehidupan duniawi.
b. Kecenderungan faktual pragmatik. Hal itu nampak jelas dalam berbagai karya tulisnya, namun beliau menyebutkan berulang kali dalam kesempatan lain tentang nilai bagi suatu ilmu pendidikan akhlak itu sejauhmana kegunaannya bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana juga beliau menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan yang tidak dipergunakan oleh pemiliknya untuk memberi manfaat kepada umat manusia adalah ilmu yang negatif dan tidak bernilai.
3. Pendidikan Akhlak Anak Menurut Imam Al-Ghazali

Pendidikan Akhlak Anak menurut Imam Al-Ghazali, beliau sangat menganjurkan agar mendidik anak dan membina akhlaknya dengan cara latihan-latihan dan pembiasaan-pembiasaan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan-akan dipaksakan, agar anak dapat terhindar dari keterlanjuran yang menyesatkan. Oleh karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi karena telah masuk menjadi bagian dari kepribadiannya.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini penulis kemukakan beberapa saran bagi implikasi pengembangan pendidikan akhlak, antara lain sebagai berikut:
1. Pendidikan Islam menurut pandangan Imam Al-Ghazali perlu diterapkan dalam membentuk sikap mental keagamaan dan akhlak yang mulia yang merupkan inti pendidikan yang Islami. Hal ini sangat urgen, mengingat sebagian besar pelajar dan pendidik semakin menurun mentalitasnya dan semakin berdampak bagi kehidupan untuk menyiapkan kader pemimpin agama, negara, dan bengsa di masa-masa yang akan datang. 
2. Pendidikan akhlak menurut Imam Al-Ghazali perlu diterapkan dalam mewujudkan generasi yang kuat, sehat, serta berakhlak karimah yang baik melalui peningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, peningkatan pola interaksi serta peningkatan disiplin dalam berbagai bidang kehidupan. 
3. Pendidikan akhlak anak menurut Imam Al-Ghazali perlu dibiasakan kepada anak. Hendaknya orang tua mendidik anak dan membina akhlaknya dengan cara latihan-latihan dan pembiasaan-pembiasaan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya. Walaupun seperti dipaksakan, harus dilatih sejak awal agar anak dapat terhindar dari keterlanjuran yang menyesatkan. Oleh karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak setelah ia dewasa.   
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